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Abstrak

Kopi Excelsa Coka Gunung Mas merupakan nama Indikasi Geografis yang diajukan oleh Masyarakat 
Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah. Produk yang 
diajukan adalah kopi bubuk yang dihasilkan dari varietas Kopi Excelsa, yang tumbuh dan dibudidayakan secara 
tradisional oleh masyarakat lokal. Istilah “COKA”, akronim dari “Coffee Kalimantan”, merupakan sebutan yang 
telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat di wilayah Sei Kemangkus. Nama “Coka” juga diyakini 
berkaitan erat dengan cita rasa khas kopi Excelsa dari daerah tersebut yang memiliki nuansa rasa mirip cokelat. 
Budaya bertanam kopi masyarakat Dayak di daerah Sungai Kemangkus menyatu erat dengan tradisi lokal, di 
mana para petani terbiasa berbicara kepada tanaman kopi Coka sebagai bentuk penghormatan kepada alam dan 
harapan akan keberkahan hasil panen, seperti ungkapan “Ayu Coka tumbu subur akan jadi berkat akan uluh are” 
yang berarti “Ayo Coka tumbuhlah subur supaya menjadi berkah untuk orang banyak”. Karakteristik Kopi 
Excelsa Coka Gunung Mas ditandai dengan aroma yang kuat, berpadu antara asam dan rasa pahit yang halus, 
serta aftertaste bersih yang bertahan lama. Biji kopinya berbentuk bulat dengan ukuran sedang. Pengolahan 
dilakukan dengan metode wash process dan dry process yaitu pengeringan alami di bawah sinar matahari, 
menghasilkan kadar air maksimal 12% dan menjaga kualitas rasa. Faktor-faktor geografis utama yang 
mempengaruhi karakteristik dan mutu Kopi Excelsa Coka Gunung Mas antara lain ketinggian wilayah antara 
±100 – 500 meter di atas permukaan laut, suhu rata-rata harian berkisar 22 – 32°C, curah hujan tahunan tinggi, 
serta kelerengan lahan ±39°. Dengan keunikan sejarah, budaya, cita rasa, dan keterkaitannya dengan lingkungan 
geografis yang spesifik, Kopi Excelsa Coka Gunung Mas layak mendapatkan pengakuan dan perlindungan 
sebagai produk Indikasi Geografis khas Kabupaten Gunung Mas, Provinsi Kalimantan Tengah.


